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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Allah atas segala limpahan rahmar 

dan hidayah-Nya sehingga buku ini bisa diselesaikan 

bersama-sama teman dosen di Universitas Muhammadiyah 

Sidenreng Rappang. 

Buku ini merupakan tulisan yang sumber utamanya 

berdasarkan hasil penelitian dengan topik drama. 

Pembelajaran drama pada jenjang pendidikan memang bukan 

hal mudah, apalagi drama sangat identik dengan bakat dan 

minat. Oleh karena itu, sangatlah dibutuhkan teknik dan 

strategi dalam pembelajaran drama. 

Dalam buku ini memadukan hasil penelitian 

sederhana terkait pembelajaran drama dengan menerapkan 

salah satu teknik pembalajaran yaitu teknik kolaborasi. 

Semoga dengan kehadiran buku ini dapat menjadi referensi 

dalam pembelajaran drama sehingga memudahkan guru serta 

siswa dalam proses pembelajaran drama dengan segala 

bentuk penyajiannya. 

Pembelajaran secara kolaboratif memungkinkan 

banyak memberikan nilai tambah, baik bagi siswa maupun 

bagi guru. Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain; 1) 

Siswa mendapatkan pengalaman bekerjasama bukan hanya 

dengan sesama teman sekelasnya, namun dengan siswa lain 

yang sebelumnya belum mereka kenal, 2) Dalam 

pembelajaran kolaborasi, interaksi antar siswa yang baru 

mereka kenal menjadi terarah karena mengikuti program 

yang sudah direncanakan oleh guru, 3) Kegiatan yang bersifat 

kolaboratif biasanya akan mendorong motivasi dan semangat 

kompetitif dalam arti positif bagi siswa, 4) Siswa juga 
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mendapatkan sumber belajar yang banyak dari guru selain 

guru sekolahnya sendiri yang selama ini mereka kenal. Di 

samping keuntungan-keuntungan tersebut, tentu masih 

banyak nilai lebih lainnya, baik yang langsung maupun yang 

tidak langsung.  

Semoga bermanfaat. 

Selamat hari pendidikan. 

   

  Rappang  Mei 2023 

     Penulis 

 

 
 
 



 

 | iii  

 
 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR I 

DAFTAR ISI III 

BAB I  PENDAHULUAN 1 

BAB II  PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 8 

BAB III  STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA 18 

BAB IV  PEMBELAJARAN DRAMA 29 

BAB V  TEKNIK KOLABORASI DALAM PEMBELAJARAN 

DRAMA 38 

BAB VI  METODE PENELITIAN DRAMA 55 

DAFTAR PUSTAKA 88 

RIWAYAT PENULIS 91 

 

 

 

 

 

 

 

 
 





 

 | 1  

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara 

sadar dan tersistem untuk mencapai tujuan memanusiakan 

manusia. Oleh karena itu, pendidikan menjadi sasaran utama 

dalam peningkatan mutu pendidikan guna menciptakan 

generasi penerus bangsa. Hal ini, tentu saja harus ditopang 

oleh kerjasama seluruh pihak baik pemerintah maupun 

swasta termasuk oleh orang tua peserta didik. 

Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan untuk 

menyiapkan individu-individu menjadi anggota masyarakat 

yang mandiri. Dalam pengertian ini, individu diharapkan 

mampu berpikir, menemukan, dan menciptakan sesuatu yang 

baru, melihat permasalahan dan menemukan cara pemecahan 

baru yang bernalar serta lebih dapat 

mempertanggungjawabkan. Pendidikan dapat dimaknai 

sebagai proses mengubah tingkat laku anak didik agar 

menjadi manusia dewasa yang hidup mandiri sebagai anggota 

masyarakat dalam lingkungan alam sekitarnya. Mengingat 

betapa pentingnya pendidikan, muncul ungkapan pendidikan 

seumur hidup, yang artinya pendidikan tidak mengenal batas 

usia (A. S. Sintya Dewi, 2017) 

Masalah pendidikan di Indonesia cukup beragam dan 

perlu untuk segera ditindaklanjuti dan ditangani. 

Dibandingkan dengan negara superpower, dari segi 

pendidikan Indonesia masih dikatakan tertinggal. Meskipun 

demikian, bukan berarti Indonesia tidak memiliki harapan. 

Nyatanya Indonesia era Soekarno digadang-gadang sebagai 

Macan Asia yang disegani.Masalah pendidikan di Indonesia 

memang kompleks. Dimana permasalahan yang muncul 
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cukup mengganggu dalam rangka memaksimalkan di dunia 

pendidikan.  

Ada beberapa masalah pendidikan di Indonesia, salah 

satuya adalah mutu pendidikan rendah. Salah satu penyebab 

rendahnya mutu pendidikan bisa saja disebabkan oleh 

perspektif masyarakat secara umum. Dimana menuntut ilmu 

bukan sebagai kewajiban atau kesadaran diri yang 

merupakan bentuk kewajiban terhadap diri sendiri. Belajar 

sebagai kewajiban setiap masing-masing individu sebagai 

bekal hidup dan bekal untuk bertahan hidup dari rasa lapar. 

Sayangnya, belajar sebagai kewajiban kini bergeser mencari 

pangkat, gengsi dan mendapatkan gelar. Disinilah awal mula 

mutu pendidikan rendah. Banyak yang berbondong-bondong 

mengejar statistik atau pengakuan. Tidak mengejar esensi 

dari pembelajaran itu sendiri. Jika dianalogikan ada yang 

kemudian fokus mencari wadah ember yang bagus, lupa fokus 

untuk mengisi ember tersebut. Mutu pendidikan bisa tinggi 

jika fokusnya terletak pada isi ember, bukan pada bentuk 

ember.  

Penyebab lain masalah pendidikan di Indonesia 

adalah kurangngnya keterampilan guru dalam mengajar. 

Entah disadari atau tidak, masalah pendidikan di Indonesia 

disebabkan adanya keterbatasan jumlah guru yang terampil. 

Umumnya, guru-guru terampil dan berkualitas tersebar di 

kawasan kota atau daerah yang notabenenya mudah di akses. 

Sedangkan daerah-daerah terpinggir dan terpencil, sulit 

sekali mendapatkan guru.  

Ada banyak faktor sehingga hal ini terjadi. Dari 

banyak alasan, salah satunya masalah minat dari guru itu 

sendiri. lebih banyak guru yang memilih lokasi yang mudah 

diakses dari segi transformasi dan akses untuk mendapatkan 

kebutuhan pokok mudah didapatkan.Sedangkan daerah 
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terpencil, lagi-lagi tidak dilirik sama sekali. Mungkin ada saja 

guru yang terpanggil hati untuk bertugas di daerah pelosok 

yang minim akses, sayangnya hanya 1:10 saja. Jumlahnya pun 

sangat kecil sekali. Sehingga wajar saja jika terjadi 

kesenjangan tenaga guru terampil di pelosok dan di kota. Hal 

ini menyebabkan kesenjangan kualitas lulusan peserta didik. 

Tidak heran jika regenerasi yang tinggal di pelosok, nyaris 

tidak terekspose atau muncul ke permukaan. Ini menjadi PR 

bagi pemerintah dalam upaya pemerataan tenaga pendidik 

terampil di pelosok, agar terjadi pemerataan. 

 Guru berperan penting dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada siswanya. Untuk mampu menyampaikan 

ilmu pengetahuan, guru dituntut mampu menjalin komunikasi 

dengan baik. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi 

yang mempunyai persepsi pemahaman yang sama antara 

guru dan siswa. Komunikasi itu dapat dibangun melalui 

interaksi guru dan siswa.Dalam interaksi ini, guru berperan 

sebagai pengajar dan siswa yang belajar. 

Guru perlu menyadari apa yang sebaiknya dilakukan 

untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat 

mengantarkan anak didik ke tujuan pembelajaran. Guru 

berusaha menciptakan suasana belajar yang menggairahkan 

dan menyenangkan bagi semua anak didik. Di dalam proses 

belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan 

yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi 

itu ialah guru harus menguasai teknik-teknik penyajian, yang 

biasanya disebut dengan metode mengajar.Mengajar secara 

efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar yang serasi dengan tujuan 

pembelajaran.Sehubungan dengan itu, Subana (2006) 

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
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pedoman bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan belajar 

(Subana, 2006). Lebih lanjut, Alwi Suparman (dalam Suryani 

(2012) mengatakan bahwa strategi/model pembelajaran 

merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara 

pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik, 

peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran(Suryani, 2012). 

Pada kegiatan belajar mengajar tidak semua anak 

didik mampu berkosentrasi dalam waktu yang relatif 

lama.Daya serap peserta didik terhadap bahan yang diberikan 

juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan 

ada yang lambat.Faktor inteligensi mempengaruhi daya serap 

peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Mengenai perbedaan daya serap peserta didik, guru 

harus memerlukan strategi pengajaran yang tepat.Salah satu 

strategi dalam belajar mengajar adalah memilih dan 

menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru.Selain itu memilih sistem 

pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat (Djamarah, 2002). Ketiga hal 

ini, digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan. Maka dari itu, strategi merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien. 

Materi yang berkenaan dengan keterampilan menulis siswa 

harus diajarkan dengan menggunakan strategi. 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan strategi 

khusus dalam pelaksanaannya yaitu bahasa Indonesia 

khususnya pada materi sastra. Mengapa demikian? Karena 

sastra adalah materi yang rumit dan tidak semua siswa 
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meminatinya. Oleh karena itu, membutuhkan bantuan strategi 

khusus agar siswa bisa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh 

informasi bahwa minat belajar sastra siswa rendah. Hal ini 

ditunjukkan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

sastra di kelas. Menurut Dortiana (2018) rendahnya minat 

belajar sastra siswa adalah pengajaran sastra yang disajikan 

kurang bervariasi sehingga siswa tidak termotivasi dalam 

pembelajaran sastra. (Marpaung, 2018). 

Sastra yang merupakan bagian dari mata pelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki fungsi utama sebagai penghalus 

budi, peningkat kepekaan rasa kemanusiaan, dan kepedulian 

sosial, menumbuhkan apresiasi budaya dan penyalur gagasan, 

imajinasi dan ekspresi secara kreatif dan konstruktif, baik 

secara lisan maupun tertulis. Melalui sastra siswa diajak 

untuk memahami, menikmati, dan menghayati karya sastra. 

Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai penunjang 

dalam mengapresiasi karya sastra (Depdiknas, 2002) 

Selanjutnya di dalam Kurikulum 2013 telah 

diketengahkan beberapa butir pembelajaran sastra yang 

bertujuan agar pembelajar (1) mampu memahami dan 

menghayati karya sastra, (2) mampu menulis prosa, puisi, dan 

drama, (3) mampu menggali nilai-nilai moral, sosial dan 

budaya dalam karya sastra Indonesia dan karya sastra 

terjemahan, (4) mampu menulis krestif, (5) mampu membuat 

tanggapan terhadap tulisan kreatif, dan mampu membuat 

kritik dan esai sastra. 

Pembelajaran sastra di sekolah dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan pembelajar dalam 

mengapresiasikan suatu karya sastra. Dari proses apresiasi 

ini, diharapkan muncul daya nalar, daya kritis, dan daya 

khayal dari diri pembelajar. Penalaran yang runtut dan 
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didukung oleh ketajaman analisis akan membantu pembelajar 

untuk mempunyai kepekaan terhadap gejala atau fenomena 

sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Menulis naskah drama sebagai salah satu bagian dari 

menulis sastra yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Bukan hanya menulis rapi, 

melainkan penulisannya juga harus sesuai dengan kaidah 

penulisan naskah drama. Menulis naskah drama yang sesuai 

dengan kaidah penulisan naskah drama dapat dijadikan 

sebagai bentuk penyesuaian awal agar mereka dapat menulis 

naskah drama dengan baik. Oleh karena itu, menulis naskah 

drama sebagai salah satu keterampilan bersastra perlu 

mendapat perhatian yang serius dalam pengajaran bahasa 

dan sastra Indonesia di sekolah. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka pengajaran menulis naskah drama harus 

ditingkatkan. 

Dari hasil observasi dan refleksi diri guru dalam 

mengajar, masih ada siswa beranggapan bahwa menulis 

naskah drama merupakan kegiatan yang sulit, menjenuhkan, 

dan hanya orang-orang hebat yang dapat menulis naskah 

drama. Dilihat dari kesulitan yang dihadapi siswa kurang 

dalam paham dalam menentukan unsur intrinsik drama. 

Kesulitan tersebut tidak dijadikan tantangan bagi siswa untuk 

memahami dan menguasai pembelajaran menulis naskah 

drama, tetapi menjadikan mereka malas, tidak tertarik, dan 

bahkan tidak termotivasi mengikuti pembelajaran menulis 

naskah drama. Hal ini tentu berpengaruh pada tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu menulis 

naskah drama dengan baik. 

Pembelajaran drama di sekolah umumnya belum 

berjalan seperti yang diharapkan. Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian khusus sebab kondisi belajar siswa di sekolah 
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kurang maksimal dalam belajar contohnya kurangnya 

percaya diri siswa, kegiatan belajar tidak menarik bagi siswa 

dan tentu saja hal tersebut berdampak kurang baik pada hasil 

pembelajaran drama, khususnya di Sekolah Menengah 

Atas(Nurul, 2019) 

Berdasarkan permasalahan ini, maka dirasa perlu 

untuk menerapkan strategi pembelajaran menulis naskah 

drama. Hal ini bertujuan agar siswa lebih termotivasi untuk 

menulis naskah drama. Strategi yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah teknik kolaborasi. Kolaborasi adalah 

suatu teknik pengajaran menulis dengan melibatkan sejawat 

untuk saling mengoreksi (Alawasilah, 2005). Dalam 

praktiknya, setiap orang dibiarkan mengembangkan potensi 

dan kesenangannya. Metode kolaborasi ini lebih menekankan 

kepada bagaimana siswa menuangkan gagasan menjadi 

sebuah tulisan. 

Dipilihnya strategi ini dengan alasan bahwa melalui 

strategi ini, siswa dapat lebih leluasa untuk mengembangkan 

ide, pikiran, dan gagasannya bersama teman kelasnya. Setiap 

siswa dapat dengan leluasa meluahkan potensi dan 

kesenangannya dengan belajar bersama. Dengan demikian 

diharapkan akan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 

sehingga akan turut meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

menulis naskah drama.  
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BAB II  

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 

Bahasa merupakan kebutuhan setiap umat manusia. 

Bahasa juga merupakan salah satu unsur budaya dan simbol 

bagi manusia dalam berkomunikasi terhadap semua 

kebutuhan. Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan 

atau menerima berbagai pesan, baik untuk dirinya maupun 

untuk orang lain. Bahasa dalam lingkup yang sangat luas tidak 

hanya tertuju pada bahasa lisan atau bahasa tertulis. 

Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa 

sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana untuk 

berinteraksi dengan manusia lainnya di masyarakat. Untuk 

kepentingan interaksi sosial itu, maka dibutuhkan suatu 

wahana komunikasi yang disebut bahasa. Setiap masyarakat 

tentunya memiliki bahasa. 

Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai suatu 

sistem lambang terorganisasi yang disepakati secara umum 

dan merupakan hasil belajar yang digunakan untuk 

menyajikan pengalamanpengalaman dalam suatu komunitas. 

Bahasa merupakan alat utama penyaluran kepercayaan, nilai, 

dan norma, termasuk seni dan religi. 

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang 

lain dan sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat 

hubungannya dengan budaya mengingat bahasa erat 

kaitannya dengan pola pikir suatu masyarakat. Artinya, 

bahasa memegang peranan yang sangat penting di dalam 

proses berpikir dan kreativitas setiapBahasa adalah alat 

untuk berinteraksi dengan orang lain dan sebagai alat bantu 
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berpikir. Bahasa erat hubungannya dengan budaya mengingat 

bahasa erat kaitannya dengan pola pikir suatu masyarakat. 

Artinya, bahasa memegang peranan yang sangat penting di 

dalam proses berpikir dan kreativitas setiap. 

Pembelajaran bahasa indonesia disuguhakan pada 

peserta didik bertujuan untuk melatih peserta didik terampil 

berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasanya secara 

kreatif dan kritis. Namun kenyataannya banyak guru terjebak 

dalam tatanan konsep sehingga pembelajaran cenderung 

membahas teori-teori bahasa. Sebagaimana yang 

dikemukakan Slamet, bahwa pengajaran bahasa Indonesia 

adalah pengajaran keterampilan berbahasa bukan pengajaran 

tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa hanya sebagai 

pendukung atau penjelas dalam konteks, yaitu yang berkaitan 

dengan keterampilan tertentu yang tengah diajarkan(Khair, 

2018). 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 

membelajarkan peserta didik tentang keterampilan 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan 

fungsinya. Menurut Atmazaki, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan 

bangga menggunakan bahasaIndonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia 

dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 

emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
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khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia 

(Nasution dalam (Khair, 2018). 

Untuk mengimplementasikan tujuan mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tersebut, maka pembelajaran bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013 disajikan dengan 

menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat 

berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Teks merupakan 

ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya 

memiliki situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar Bahasa 

Indonesia tidak sekadar memakai bahasa Indonesia sebagai 

alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna atau 

bagaimana memilih kata yang tepat yang sesuai tatanan 

budaya dan masyarakat pemakainya. 

Mahsun, menyatakan, dalam pembelajaran Bahasa ada 

dua komponen yang harus dipelajarai, yaitu masalah makna 

dan bentuk. Kedua unsur tersebut harus hadir secara 

stimulant dan keduanya harus ada. Namun pemakai bahasa 

harus menyadari bahwa komponen makna menjadi unsur 

utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa 

menjadi sarana pembentukan pikiran manusia. Untuk itu guru 

perlu menyadari, bahwa kemampuan berpikir yang harusnya 

dibentuk dalam bahasa adalah kemampuan berpikir 

sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis. Secara stipulatif 

kemampuan berpikir tersebut disebut dengan berpikir 

metodologis yang hanya dapat dicapai melalui pembelajaran 

teks berdasarkan pendekatan ilmiah/ saintifik(Mahsun, 

2014). 

Pada kesempatan lain Mahsun, menyatakan , kehadiran 

konteks budaya, selain konteks situasi yang melatarbelakangi 

lahirnya suatu teks menunjukkan adanya kesejajaran antara 

pembelajaran berbasis teks (konsep bahasa) dengan filosofi 

pengembangan Kurikulum 2013. Khusus yang terkait dengan 
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rumusan kebutuhan kompetensi peserta didik dalam bentuk 

kompetensi inti (KI) atas domein sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (sebagai penguatan dapat dilihat dalam Standar 

Isi Permen dikbud Tahun 2014). Kompetensi inti yang 

menyangkut sikap, baik sikap spiritual (KI: 1 ) maupun sikap 

sosial (KI: 2) terkait dengan konsep kebahasaan tentang nilai, 

norma kultural, serta konteks sosial yang menjadi dasar 

terbentuknya register (bahasa sebagai teks); kompetensi inti 

yang menyangkut pengetahuan (KI: 3) dan keterampilan (KI: 

4) terkait langsung dengan konsep kebahasaan yang 

berhubungan dengan proses sosial (genre) dan register 

(bahasa sebagai teks). Selain itu, antarkompetensi dasar (KD) 

yang dikelompokkan berdasarkan KI tersebut memiliki 

hubungan pendasaran satu sama lain. Ketercapaian KD dalam 

kelompok KI: 1 dan 2 ditentukan olehketercapaian KD dalam 

kelompok KI: 3 dan 4. KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 bukan 

untuk diajarkan melainkan implikasi dari ketercapaian KD 

dalam kelompok KI: 3 dan 4 (Mahsun, 2014). 

Pencapaian kompetensi tersebut berkaitan erat dengan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk itu, guru 

harus merencanakan pembelajaran sesuai tuntutan 

kurikulum dengan menggunakan pendekatan saintifik dan 

model pembelajaran yang mendorong kemampuan peserta 

didik untuk melakukan penyingkapan/penelitian, serta dapat 

menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun 

kelompok. 

Dengan memahami keterkaitan masing-masing 

kompetensi dalam pembelajaran, khusunya pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan pembelajaran berbasis teks akan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

secara kreatif dan kritis. Di samping itu, pembelajaran Bahasa 
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Indonesia dapat berperan sebagai penghela dan pengintegrasi 

ilmu lain. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam 

kurikulum 2013 dengan pembelajaran berbasis teks 

bertujuan agar dapat membawa peserta didik sesuai 

perkembangan mentalnya, dan menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata dengan berpikir kritis. Dalam penerapannya, 

pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki prinsip, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan 

semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan.  

2. Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-

bentuk kebahasan untuk mengungkapkan makna.  

3. Bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasa 

yang tidak pernah dapat dipisahkan dari konteks, karena 

bentuk bahasa yang digunakan mencerminkan ide, sikap, 

nilai, dan ideologi pemakai/penggunanya.  

4. Bahasa merupakan sarana pembentukan berpikir 

manusia 

Dengan prinsip di atas, maka pembelajaran bahasa 

berbasis teks membawa implikasi metodologis pada 

pembelajaran yang bertahap. Hal ini diawali dari kegiatan 

guru membangun konteks, dilanjutkan dengan kegiatan 

pemodelan, membangun teks secara bersama-sama, sampai 

pada membangun teks secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan 

karena teks merupakan satuan bahasa yang mengandung 

pikiran dengan struktur yang lengkap. Guru harus benar-

benar meyakini bahwa pada akhirnya peserta didik mampu 

menyajikan teks secara mandiri. Secara rinci tahapan tersebut 

sebagai berikut. 
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1) Membangun konteks 

Membangun konteks, yaitu melalui kegiatan 

mengamati teks dalam konteksnya dan menanya tentang 

berbagai hal yang berkaitan dengan teks yang diamatinya. 

Pada langkah membangun konteks peserta didik dapat 

didorong untuk memahami nilai spiritual, nilai budaya, 

tujuan yang melatari bangun teks. Dalam proses ini peserta 

didik mengeksplorasi kandungan teks serta nilai-nilai yang 

tersirat di dalamnya. Di samping itu, peserta didik dapat 

mengungkap laporan hasil pengamatan untuk bahan 

tindak lanjut dalam kegiatan belajar. 

2) Membentuk model (pemodelan) 

Pemodelan, yaitu melalui kegiatan mencoba dan 

menalar merumuskan model strukur fonologi, gramatikal, 

leksikal, dan makna teks dibacanya. Dalam langkah ini 

peserta didik didorong untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu dengan memperhatikan (1) simbol, (2) bunyi (3) tata 

bahasa dan (4) makna. Melalui analisis fakta dan data pada 

teks yang dipelajarinya peserta didik memperoleh model 

imbuhan, struktur imkata, frase, klausa, kalimat, maupun 

paragraf. Semua kegiatan tersebut peserta didik pelajari 

pada konteks pemakaiannya. Pada tahapan ini peserta 

didik dapat mengeksplorasi jenis teks yang dipelajarinya 

serta mengenali ciri-cirinya. Proses aktivitas pengenalan 

bukan sebagai tujuan akhir pembelajaran, melainkan 

sebagai awal kegiatan untuk mengembangkan daya cipta. 

3) Membangun teks bersama-sama 

Membangun teks bersama/berkelompok, yaitu 

menyusun teks bersama masih dalam kegiatan mencoba, 

menalar, dan mencipta secara kolaboratif yang dilanjutkan 

dengan menyaji. Peserta menggunakan hasil 

mengeksplorasi modelmodel teks untuk membangun teks 
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dengan cara berkolaborasi dalam kelompok. Melalui 

kegiatan ini diharapkan semua peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman mencipta teks sebagai dasar 

untuk mengembangkan kompetensi individu. 

4) Mengembangkan teks secara mandiri 

Mengembangkan teks secara mandiri, yaitu dengan 

titik tekan pada peserta didik dapat menunjukkan 

kompetensinya secara individual dalam mencipta. Oleh 

karena itu, dimensi kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia wajib memenuhi empat langkah dasar, enam 

langkah mengembangkan keterampilan beraktivitas secara 

saintifik, dua model kegiatan koloboratif dan individual, 

dan berdimesi beraktivitas dan berkarya. 

Untuk implemetasi dalam pembelajaran, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran, antara lain model 

inkuiribasedlearning, discoverybasedlearning, problem 

basedlearning, dan projectbasedlearning. Model-model 

tersebut masing-masing memiliki langkah kerja yang 

sistematis dalam penerapannya. Dalam penerapan model 

tidak ada satu model yang unggul dari model lain, namun 

guru perlu mencocokkan dengan lingkup materi dan 

strategi pembelajaran yang digunakan 

5) Kompetensi inti 

Kompetensi Inti (KI) adalah tingkat kemampuan 

untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 

harus peserta didik miliki.Setiap tingkat kelas atau 

program harus mengupayakan pencapaian Kompetensi 

Inti sebagai landasan pengembangan Kompetensi 

Dasar.Kompetensi inti merupakan terjemahan atau 

operasionalisasi SKL, sedangkan KI berbentuk kualitas 

yang harus peserta didik miliki yang dinyatakan dengan 
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telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan 

tertentu. 

Kompetensi Inti (KI) terdiri dari KI-1 samIPAdengan 

KI-4. Rumusan setiap KI berbeda dengan aspeknya. 

Berikut ini adalah rumusan Kompetensi Inti (KI). 

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap 

spiritual. 

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap 

sosial. 

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti 

pengetahuan. 

Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur 

pengorganisasi (organising element) Kompetensi Dasar. 

Sebagai unsur pengorganisasi, KI merupakan pengikat 

untuk organisasi vertikal dan organisasi horisontal KD. 

Organisasi vertikal KD adalah keterkaitan KD satu 

kelas dengan kelas lain di atasnya, sehingga memenuhi 

prinsip belajar, yaitu terjadi akumulasi yang 

berkesinambungan antarkompetensi yang peserta didik 

pelajari.Organisasi horisontal adalah keterkaitan antara 

KD satu mata pelajaran dengan KD dari mata pelajaran 

yang berbeda dalam satu kelas yang sama sehingga saling 

memperkuat.Kompetensi Inti sikap spiritual (KI-1) dan 

Kompetensi Inti sikap sosial (KI-2) tercapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirectteaching), yaitu 

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran dan 

kebutuhan serta kondisi peserta didik. 

6) Kompetensi dasar (KD)  

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai 

Kompetensi Inti. Rumusan Kompetensi Dasar 

dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan 
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kemampuan peserta didik, dan kekhasan masingmasing 

mata pelajaran. Kompetensi Dasar meliputi empat 

kelompok sesuai dengan pengelompokan Kompetensi Inti 

sebagai berikut: 

1. kelompok 1 : kelompok Kompetensi Dasar sikap 

spiritual dalam rangka menjabarkan KI1;  

2. kelompok 2 : kelompok Kompetensi Dasar sikap 

sosial dalam rangka menjabarkan KI2;  

3. kelompok 3 : kelompok Kompetensi Dasar 

pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI3; dan  

4. kelompok 4 : kelompok Kompetensi Dasar 

keterampilan dalam rangka menjabarkan KI4 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 

bermuara pada pengembangan kompetensi dalam ranah 

sikap (KI-1 dan KI-2), pengetahuan (KI-3), dan (KI-4) 

keterampilan. Pendekatan berbasis teks yang 

dikembangkan pada kurikulum ini diaplikasikan melalui 

KBM yang mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan (KI-3) dan keterampilan 

(KI-4) mereka dalam memahami dan menyusun berbagai 

jenis teks sesuai dengan jenjang. Pengembangan sikap (KI-

1 dan KI-2) tidak menjadi bagian tersendiri sebagai 

sesuatu yang diajarkan dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi dasar yang terdapat pada KI-1 dan KI-2 

dikembangkan melalui integrasi dalam pengembangan 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Sebagai 

contoh, ketika peserta didik mempelajari struktur teks 

laporan observasi dan mengaplikasikan konsep tersebut 

melalui penyusunan teks, sikap-sikap yang diinginkan 

pada KD di KI-2, yaitu disiplin, tanggung jawab, dan kerja 

keras. Guru harus selalu terus menerus mengembangkan 

sikapsikap ini di dalam KBM. 
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Kurikulum 2013 lebih menekankan pada 

pembentukan sikap/afektif. Untuk pembentukan sikap ini, 

hanya aspek-aspek seni yang mampu menjangkaunya. 

Sikap hanya akan terjangkau dengan seni matematika, seni 

kimia, seni fisika, dan seterusnya. Nah, karena itu aspek 

sastra menjadi sesuatu yang mutlak disuguhkan kepada 

generasi melalui pendidikan di kelas. Kehadiran kurikulum 

baru yang pro dan kontra ini ternyata memberikan 

peluang tersendiri bagi konten sastra. Meskipun tidak 

semua (juga tidak mungkin untuk semua) konten 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah sastra, tetapi 

peluang konten pembelajaran sastra memiliki ruang yang 

luas. Artinya, setiap kompetensi dasarnya sangat 

memungkinkan diajarkan dengan sastra sebagai dasarnya. 
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BAB III  

STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA 
 

Pembicaraaan mengenai strategi pembelajaran bahasa 

tidak terlepas dari pembicaraan mengenai pendekatan, 

metode, dan teknik mengajar. Edward M. Anthony (dalam 

(Machfudz, 2002)menjelaskan sebagai berikut. 

1) Pendekatan pembelajaran 

Istilah pendekatan dalam pembelajaran bahasa 

mengacu pada teori-teori tentang hakekat bahasa dan 

pembelajaran bahasa yang berfungsi sebagai sumber 

landasan/prinsip pengajaran bahasa. Teori tentang 

hakikat bahasa mengemukakan asumsi-asumsi dan 

tesisi-tesis tentang hakikat bahasa, karakteristik bahasa, 

unsurunsur bahasa, serta fungsi dan pemakaiannya 

sebagai media komunikasi dalam suatu masyarakat 

bahasa. Teori belajar bahasa mengemukakan proses 

psikologis dalam belajar bahasa sebagaimana 

dikemukakandalam psikolinguistil. Pendekatan 

pembelajaran lebih bersifat aksiomatis dalam definisi 

bahwa kebenaran teori-teori linguistik dan teori belajar 

bahasa yang digunakan tidak dipersoalkan lagi. Dari 

pendekatan ini diturunkan metode pembelajaran bahasa. 

Misalnya dari pendekatan berdasarkan teori ilmu bahasa 

struktural yang mengemukakan tesis-tesis linguistik 

menurut pandangan kaum strukturalis dan pendekatan 

teori belajar bahasa menganut aliran behavioerisme 

diturunkan metode pembelajaran bahasa yang disebut 

Metode Tata Bahasa (GrammarMethod). 
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2) Metode Pembelajaran 

Istilah metode berarti perencanaan secara 

menyeluruh untuk menyajikan materi pelajaran bahasa 

secara teratur. Istilah ini bersifat prosedural dalam arti 

penerapan suatu metode dalam pembelajaran bahasa 

dikerjakan dengan melalui langkah-langkah yang teratur 

dan secara bertahap, dimulai dari penyusunan 

perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses 

belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 

Dalam strategi pembelajaran, terdapat variabel 

metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis, yaitu strategi pengorganisasian isi pembelajaran, 

(b) strategi penyampaian pembelajaran, dan (c) strategi 

pengelolaan pembelajaran (Degeng, dalam (Ridwan, 

2018)). Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut.  

(a) Strategi pengorganisasian isi pembelajaran 

Adalah metode untuk mengorganisasikan isi 

bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. 

“Mengorganisasi” mengacu pada tindakan seperti 

pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, 

format, dan lain-lain yang setingkat dengan itu. 

Strategi penyampaian pembelajaran adalah metode 

untuk menyampaikan pembelajaran kepada 

pebelajar untuk menerima serta merespon 

masukan yang berasal dari pebelajar. Adapun 

startegi pengelolaan pembelajaran adalah metode 

untuk menata interaksi antara pebelajar dengan 

variabel pengorganisasian dan penyampaian isi 

pembelajaran. Strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

strategi. 
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Pengorganisasian pada tingkat mikro dan 

makro. Strategi mikro mengacu pada metode untuk 

mengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar 

pada satu konsep atau prosedur atau prinsip. 

Sedangkan strategi makro mengacu pada metode 

untuk mengorganisasi isis pembelajaran yang 

melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur 

atau prinsip. Strategi makro lebih banyak berurusan 

dengan bagaimana memilih, menata ururtan, 

membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran 

yang paling berkaitan. Penataan ururtan isi 

mengacku pada keputusan tentang bagaimana cara 

menata atau menentukan ururtan konsep, prosedur 

atau prinsip-prinsip hingga tampak keterkaitannya 

dan menjadi mudah dipahami. 

(b) Strategi penyampaian pembelajaran 

Strategi penyampaian pembelajaran 

merupakan komponen variabel metode untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Strategi ini 

memiliki dua fungsi, yaitu (1) menyampaikan isi 

pembelajaran kepada pebelajar, dan (2) 

menyediakan informasi atau bahan-bahan yang 

diperlukan pebelajar untuk menampilkan unjuk 

kerja (seperti latihan tes). Secara lengkap ada tiga 

komponen yang perlu diperhatikan dalam 

mendeskripsikan strategi penyampaian, yaitu (1) 

media pembelajaran, (2) interaksi pebelajar dengan 

media, dan (3) bentuk kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah komponen 

strategi penyampaian yang dapat dimuat pesan 

yang akan disampaikan kepada pebelajar baik 

berupa orang, alat, maupun bahan. 
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Interkasipebelajar dengan emdia adalah komponen 

strategi penyampaian pembelajaran yang mengacu 

kepada kegiatan belajar. Adapun bentuk belajar 

mengajar adalah komponen strategi penyampaian 

pembelajaran yang mengacu pada apakah 

pembelajaran dalam kelompok besar, kelompok 

kecil, perseorangan atau mandiri (Degeng, dalam 

(Ridwan, 2018)). 

Martin dan Brigss (dalam (Ridwan, 2018) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran 

mencakup semua sumber yang diperlukan untuk 

melakukan komunikasi dengan pembelajaran. 

Essef dan Essef (dalam(Salamun, 2002)) 

menyebutkan tiga kriteria dasar yang dapat 

digunakan untuk menyeleksi media, yaitu (1) 

kemampuan interaksi media di dalam menyajikan 

informasi kepada pebelajar, menyajikan 

responpebelajar, dan mengevaluasi 

responpebelajar, (2) implikasi biaya atau biaya awal 

melipui biaya peralatan, biaya material (tape, film, 

dan lainlain) jumlah jam yang diperlukan, jumlah 

siswa yang menerima pembelajaran, jumlah jam 

yang diperlukan untuk pelatihan, dan (3) 

persyaratan yang mendukungh atau biaya 

operasional.  

Bentuk interaksi antara pembelajaran 

dengan media merupakan komponen penting yang 

kedua untuk mendeskripsikan strategi 

penyampaian. Komponen ini penting karena 

strategi penyampaian tidaklah lengkap tanpa 

memebri gambaran tentang pengaruh apa yang 

dapat ditimbulkan oleh suatu media pada kegiatan 


